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KATA PENGANTAR

Gereja menempatkan Ekaristi pada jantung kehidupannya. Hal ini menandaskan bahwa
Gereja menemukan sumber kehidupannya yang otentik di dalam Ekaristi. Hubungan timbal
balik antara keduanya merupakan hakekat dasar yang sudah ditetapkan oleh Tuhan sendiri.
Gereja tidak dapat hidup tanpa Ekaristi dan demikian pun EKkaristi hanya dapat dirayakan dan
dikenangkan di dalam Gereja dan oleh Gereja. Ekaristi, memberikan rahmat yang berlimpah

kepada Gereja, sebab di dalam dan dari Ekaristi mengalirlah harta surgawi yang tiada taranya.

Penulis, memiliki keprihatinan tersendiri terhadap realitas penghayatan Ekaristi yang
dihayati oleh umat Kristiani dalam dunia dewasa ini khusunya di tengah situasi pandemi ini.
Hal ini berangkat dari refleksi penulis sendiri, dengan mengamati secara langsung bagaimana
umat Kristiani merayakan Ekaristi sehari-hari dan apa implikasinya bagi kehidupan sosial serta

buah-buah yang ditimbanya dari Ekaristi yang dapat meningkatkan kualitas hidup rohani.

Penulis lalu mengadakan penelitian akan kenyataan tersebut dengan judul penulisan: ARS
CELEBRANDI DALAM MERAYAKAN EKARISTI DI TENGAH COVID-19;
REFLEKSI PASTORAL ATAS ANJURAN APOSTOLIK SACRAMENTUM

CARITATIS ARTIKEL. 38.

Dalam melakukan dan menyelesaikan penulisan ini, penulis menyadari bahwa ada begitu
banyak pihak yang terlibat di dalamnya, baik secara langsung mau pun tidak secara langsung.
Terlebih khusus, penulis menyadari capur tangan Tuhan, lewat Karya Roh-Kudus-Nya yang
telah menggerakkan dan menginspirasi penulis untuk menemukan gagasan-gagasan yang

bermakna hingga penulisan ini diselesaikan dengan baik.
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ketekunan, kesabaran, kesetiaan dan dedikasi serta pengorbanan membimbing penulis
untuk menyelesaikan penulisan ini.
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2 Juni 2021

Penulis
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ARS CELEBRANDI DALAM MERAYAKAN EKARISTI DI TENGAH PANDEMI
COVID-19; REFLEKSI PASTORAL ATAS DOKUMEN SACRAMENTUM CARITAS

ARTIKEL. 38
Abstraksi

Ekaristi merupakan sumber dan puncak dari seluruh kehidupan umat kristiani. Hal ini
karena, dalam perayaan EKaristi itu, semua kegiatan lain memperoleh sumber rahmat dan
kekuatannya dan sekaligus terarah atau mengalir kepadanya. Namun makna yang mendalam
ini dan keagungan ekaristi kurang mendapat tempat dalam hati kaum beriman, karena
disebabkan oleh pelbagai faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal Gereja.
Sebagaimana yang dikemukankan oleh Paus Benediktus XV1 dalam anjuran apostoliknya yang
pertama yakni Sacramentum Caritas yang dikeluarkan pada tanggal 22 Februari 2007. Sri Paus
menegaskan bahwa kita semua perlu merayakan liturgi sesuai dengan kaidah-kaidah liturgi itu
sendiri. Tujuan dari anjuran aspotolik ini adalah untuk memberikan sejumlah arahan mendasar
untuk membarui komitmen untuk mengembangkan antusiasme dan gairah ekaristis dalam

Gereja (Sacramentum Caritas no. 5).

Dalam anjuran apostolik ini, terdapat satu poin yang ditekankan oleh Sri Paus yakni
berkaitan dengan ars celebrandi dalam Ekaristi. Ars Celebrandi adalah seni merayakan dengan
tepat, sesuai dengan kaidah-kaidah liturgi. Hal ini karena, seluruh susunan atau tata cara dalam
liturgi sesungguhanya merupakan ungkapan iman Gereja. Sikap respect dan patuh pada norma-

norma liturgi pun harus mendapat tempat utama dalam perayaan Ekarsiti.

Gereja tidak luput dari pandemi ini. Hampir dua bulan ini gereja-gereja ditutup,
pelayanan-pelayanan sakramental dibatasi, bahkan tidak dapat dilakukan — tentu bukan karena
takut, tetapi demi keselamatan bersama. Bentuk pastoral daring (online) digalakkan di setiap

keuskupan, seperti Misa online, Doa Rosario online, katekese online. Harapan Gereja pada



masa pandemi ini, supaya umat Allah tetap disapa, walaupun hanya secara virtual. Harapan
lainnya, bahwa secara virtual bukanlah untuk gaya-gayaan. Tentu saja, kita merasakan bahwa
ada yang hilang pada masa pandemi ini. Di mana tidak terjadi lagi pastoral perjumpaan, Umat
tidak lagi menghadiri Perayaan Ekaristi secara utuh. Umat tidak menyambut Tubuh dan Darah
Kristus saat komuni, tetapi berganti ‘komuni batin’, yang mungkin mereka sendiri tidak
memahaminya. Bahkan untuk beberapa waktu ke depan, kehadiran umat saat Misa akan

dibatasi. Sulit membayangkan kalau hal ini akan berlangsung lama.

Dengan alasan inilah, maka ars celebrandi, yang dikemukakan oleh Paus Benediktus
XVI1 dalam Sacramentum Caritas sangatlah relevan dan kontekstual di zaman sekarang ini, di
mana dengan munculnya covid-19 saat ini, perayaan Ekaristi yang adalah sumber dan puncak
kehidupan dan perutusan Gereja harus ditiadakan atau misa secara online, sehingga norma-
norma liturgi yang lain juga harus ditiadakan dalam perayaan Ekaristi. Kesetiaan pada norma-
norma liturgi Gereja sesungguhnya dapat membantu kita semua untuk masuk ke misteri iman
yang diwartakan dan dihidupi oleh para Rasul, yang telah dihayati oleh umat beriman
sepanjang dua ribu tahun ini, dan membantu kita ke dalam kekudusan bersama dengan seluruh
Gereja. Sebab cara utama untuk memacu partisipasi umat Allah dalam ritus kudus adalah
dengan merayakan ritus sendiri secara tepat. Ars celebrandi adalah jalan terbaik untuk
meyakinkan participatio actuosa (partisipasi aktif) mereka. Ars celebrandi adalah buah dari

kepatuhan kaum beriman kepada kaidah-kaidah liturgis dalam segala kekayaannya.
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